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Abstrak

Kajian ini berfokus pada jenis-jenis frase nomina dalam bahasa Batak Toba. Sumber datanya adalah
khotbah yang disampaikan dalam bahasa Batak Toba. Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian
ini. Studi ini menerapkan X-bar dalam menganalisis jenis frase nomina. Hasil dari penelitian ini adalah
bahasa Batak Toba memiliki tiga jenis frase nomina yaitu nomina+tambahan, penentu+nomina, dan
nomina. Studi ini menemukan tipe yang mematahkan teori X-bar. Hasil analisis menunjukkan tipe TN
di Batak Toba sebagian besar mirip dengan Mulyadi (1996) dalam dua tipe; kata benda + tambahan
dan specifier + kata benda. Jenis frase nomina baru dalam bahasa Batak Toba adalah nomina yang
berdiri sendiri tanpa komponen tambahan. Poin utama dari frase nomina adalah nomina sebagai
kepala. Artinya, tidak ada masalah dalam mengklasifikasikan kata benda ke frase kata benda.

Kata kunci: Frase Kata Benda, Teori X-Bar, Khotbah, Tipe.

Abstract

This study focuses on the types of noun phrase in Batak Toba language. The source of data are the
sermon delivered in Batak Toba language. Qualitative research is used in this study. This study applies
X-bar in analysing the types of noun phrase. The result of this study is Batak Toba language has three
types of noun phrase namely noun+adjunct, specifier+noun, and noun. This study finds a type that
break the theory of X-bar. The results of the analysis show that the TN types in the Toba Batak are
mostly similar to Mulyadi (1996) in two types; noun + adjunct and specifier + noun. The new types of
noun phrases in the Toba Batak language are nouns that stand alone without additional components.
The main point of a noun phrase is the head noun. That is, there is no problem classifying nouns into
noun phrases.

Keyword: Noun Phrase, X-Bar Theory,Sermon, Types.

PENDAHULUAN

Struktur sintaksis memainkan peran penting dalam memahami bahasa selama kegiatan
berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan. Struktur diperlukan dalam membentuk kalimat.
Sebuah kalimat terdiri dari noun phrase (NP) dan verb phrase (VP) (Graefe et al., 1999). Selain itu,
unsur kalimat adalah subjek dan predikat (Sioutas et al., 1997). Sebuah kalimat disusun oleh rangkaian
kata dan setidaknya memiliki kelengkapan (Stabler et al., 2016). Dari sudut pandang yang berbeda,
kalimat bahasa Inggris terdiri dari subjek, predikat, dan objek (Maes et al., 2018). Jadi, frase adalah
bagian dari kalimat.

Frasa kata benda adalah frasa endosentris. Head of noun phrase bukan hanya noun tetapi juga
pronoun. Frasa nomina berfungsi sebagai subjek atau objek dalam sebuah klausa (DeRubertis et al.,
2007). Selain itu, frase nomina adalah frase dengan kontribusi yang sama dengan nomina (Sukini,
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2010). Dua jenis frase nomina yaitu: frase nomina terkoordinasi dan frase nomina subordinat. Kata
benda dapat dikategorikan sebagai kata benda hidup, kata benda tidak hidup, kata benda dapat
dihitung dan kata benda tidak dapat dihitung, kata benda kolektif dan kata benda tidak kolektif
(Kridalaksana, 2007).

Ada beberapa kajian tentang frase nomina di Indonesia seperti Minangkabau, Mandailing,
Jawa, Talondo, Manggarai, Kodeoha, dan bahasa Indonesia. Kajian sebelumnya, frase nomina dalam
bahasa Minang dipengaruhi oleh budaya dan keunikan dan memiliki enam bentuk frase nomina yaitu
frase nomina (Nominal + Nomina2; Nominal + Verba; Nominal + sa + Nomina2; Nomina (N) +
Adjektiva; NP + Demonstrasi ; NP + Frasa Preposisi). Minangkabau memiliki partikela sebagai bagian
dari frase nomina untuk menggambarkan pengukuran dan pengelompokan (Akmal & Nasution, 2021).
Sebaliknya, frase nomina dalam bahasa Mandailing memiliki lima aturan utama yaitu (a) nomina
tunggal sebagai kata inti, (b) premodifier mendahului nomina head, (c) post modifiers mengikuti
nomina head, (d) nomina head antara premodifier dan nomina kepala. post-modifier, dan (e) NP
kompleks dengan konjungsi koordinatif. la memiliki partikel na untuk menghubungkan NP dengan
komplemennya (Husda & Saragih, 2021). Sedangkan fase nomina dalam surat kabar Jawa pos memiliki
tiga bentuk dan fungsi; nomina + nomina dengan temuan motor listrik dan frase rumah tangga yang
memiliki kesamaan fungsi objek (O), nomina + verba terdapat temuan bahan bakar minyak dan tikus
berdasi yang memiliki isi objek (O), nomina + kata sifat terdapat temuan mata pelajaran pendidikan
tinggi (S) dan panjang uraian (Ket) (Aditiawan, 2020). Dalam bahasa Indonesia, ada tiga jenis frase
nomina; nomina+pelengkap, nomina+tambahan, penentu+nomina (Mulyadi et al., 2016).

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan studi kasus dan menerapkan teori X-
bar untuk menganalisis struktur frase nomina bahasa Batak Toba dalam Khotbah yang dibawakan oleh
pendeta dalam kebaktian tradisional dan kontemporer di Indonesia. Data diambil dari transkrip
khotbah (Sugiyono, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis jenis-jenis frase nomina dalam bahasa Batak Toba berdasarkan
Khotbah. Analisis menggunakan teori X-Bar. Jenis frase nomina didasarkan pada fase utama
(Lumanauw et al., 2021).
1. Hamu tu jolma na paimahon indukna
NP

NI

PP
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NP

Relative Clause

Hamu tu jolmana Paimahon Indukna

Halak na manjalo harajaon ni Debata
NP

NI

Relative clause

Halak

na manjalo harajaon ni Debata

Kata benda sebagai kepala frasa. NP terdiri dari kata benda dan frasa preposisi pada cabang
pertama dan cabang kedua dari PP terdiri dari kata benda dan klausa relatif pada data 1. Pada
data 1, hamu memiliki hubungan dengan jolma. Hamu dan Jolma adalah kata benda, bersifat
permanen dan tidak dapat diubah menjadi kata kerja. Berbeda dengan data 2. Pada data 2, klausa
relatif berasal dari N’ dan fungsi klausa relatif adalah tambahan. dilihat dari posisi N dan relative
clause. Klausa relatif diproyeksikan dari N’ dan N diproyeksikan dari N’. Selanjutnya adalah N dan
PP seperti yang terlihat pada data 3 dan 4 (Tobing, 2012).
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3. Ibana sian parunjuhan
NP

NI

PP
Ibana
sian parunjuhan

4. Hata ni Tuhan Jesus
NP

N’ (\
| PN

PP

Hata

ni Tuhan Jesus
NP terdiri dari N’ yang merupakan gabungan dari N dan PP. Data 3 dan 4 memiliki kategori
yang sama dengan data, noun dan adjunct. Sian parujuan ingin mendukung posisi ibana. Tipe ini
berbeda dengan data 5, data 6, data 7, data 8, data 9, data 10, data 11, data 12, dan data 13.
Mereka tidak bercabang. Mereka fokus pada kata benda sebagai kepala tanpa cabang.
5. lIbana
NP

v |

N |

Ibanl

6. Hamuna
NP

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 ey



N'

Hamuna l
7. Debata
NP
NI
N
Debata
8. Naposo
NP
NI
N
Naposo
9. Sinamot
NP
i |
\ \
Sinamot ‘
10. Ulaonna
NP
v |
N |
uIaoLna
11. Hita
NP
NI
N
Hita

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 eyt



12. Ho
NP

N’ ‘

Ho l
13. Ngoluna
NP

: |

Ngoluna l

Data 5 sampai 13 menunjukkan N diproyeksikan dari N’ dan tidak memiliki cabang. la
memiliki kemungkinan adanya komplemen dan tambahan. Level selanjutnya adalah specifier dan
N adalah proyeksi maksimal pada frase ini seperti yang terlihat pada data 14 dan data 15.
14. Sa Haporseaon

NP
Spec N’ /)
|
N
Sa haporseaon |
15. Ngolu i
NP
N’ ’\
|
Spec
N
Ngolu \
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Dalam bahasa Batak Toba, posisi spek bersifat opsional. Bisa sebelum N dan sesudah N.
Fungsi spec sebelum N adalah untuk menjelaskan noun, sedangkan fungsi spec setelah noun
adalah untuk menutup frase. So N’ sebagai kepala leksikal mendominasi spec. sementara, spek
setelah N dapat dieksplorasi dalam tata bahasa (Suhandano, 2017).

Dengan demikian, jenis frase nomina (Charmelia & Sabardila, 2014) dalam bahasa Batak
Toba berdasarkan khotbah adalah:

1. Kata Benda + Tambahan (N + PP, N + klausa relatif)

Penentu + Kata Benda ( N + Spesifikasi, Spesifikasi + N)
Kata Benda (N)

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan tipe TN di Batak Toba sebagian besar mirip dengan Mulyadi (1996)
dalam dua tipe; kata benda + tambahan dan specifier + kata benda. Jenis frase nomina baru dalam
bahasa Batak Toba adalah nomina yang berdiri sendiri tanpa komponen tambahan. Poin utama dari
frase nomina adalah nomina sebagai kepala. Artinya, tidak ada masalah dalam mengklasifikasikan kata
benda ke frase kata benda. Mulyadi (1996) menyimpulkan posisi spek di bawah N’ melanggar teori X-
bar. Itu terjadi dalam bahasa Batak Toba.
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